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Abstrak: Perusahaan dapat meningkatkan penjualan produk apabila dapat memahami keinginan dari konsumennya salah satu caranya 

adalah dengan menindaklanjuti berbagai macam komplain dan komentar dari konsumen. Mengingat pertumbuhan jumlah konsumen 

tidak secepat pertumbuhan jumlah pengusaha/toko, hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi para pelaku usaha. Dengan perkembangan 

dunia usaha yang semakin pesat dan persaingan yang semakin ketat, setiap badan usaha memerlukan strategi untuk menarik   kon- 

sumen yang setia pada usahanya atau memutuskan untuk membeli produk yang ditawarkan. Salah satu persaingan   bisnis   saat   ini 

yaitu industri sektor makanan pokok,   di   mana   setiap pelaku bisnis   dituntut   untuk   dapat   memenuhi   keinginan   konsumen 

dengan menciptakan produk yang mempunyai keunggulan dan menciptakan produk yang berbeda dengan pesaing, salah satunya yaitu 

bahan makanan pokok beras, menurut obsesrvasi yang dilakukan peneliti salah satu beras yang cukup laku di masyarakat Kecamatan 

Besuki Kabupaten Situbondo, Beras Sultan merupakan produk beras dari UD. Gotong Royong Kecamatan Suboh Kabupaten Situ- 

bondo. Jumlah penjulan beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki pada tahun 2022 mengalami fluktuasi penjualan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisa kemasan, merek dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. Jenis penelitian ini adalah penelitian penjelasan 

(explanatory research). Populasi dalam penelitian ini yaitu konsumen/pelanggan yang pernah membeli produk beras Sultan pada 

Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo, dengan sampel yang digunakan sebanyak 75 responden dan menggunakan 

teknik puposive sampling. Alat analisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian membuktikan kemasan, merek dan 

kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten 

Situbondo. 
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PENDHULUAN 

Perusahaan dapat meningkatkan penjualan produk apabila dapat memahami keinginan dari 

konsumennya salah satu caranya adalah dengan menindaklanjuti berbagai macam komplain dan komentar 

dari konsumen. Mengingat pertumbuhan jumlah konsumen tidak secepat pertumbuhan jumlah 

pengusaha/toko, hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi para pelaku usaha. Dengan perkembangan dunia 

usaha yang semakin pesat dan persaingan yang semakin ketat, setiap badan usaha memerlukan strategi untuk 

menarik    konsumen yang setia pada usahanya atau memutuskan untuk membeli produk yang ditawarkan. 

Persaingan tidak hanya terjadi di perusahaan besar, tetapi juga    di UMKM. Kisaran barang dagangan yang 

dijual mulai dari kebutuhan pokok rumah tangga hingga kebutuhan sehari-hari masyarakat. Banyak produk 

yang dijual untuk memudahkan konsumen dalam memilih dan membeli produk yang diinginkan.Banyaknya 

produk   yang   dijual   memungkinkan   konsumen   untuk   menentukan   pilihan   berdasarkan   selera   dan 

kebutuhannya yang pada akhirnya membuat keputusan pembeliannya. Banyak produk yang dijual sehingga 

memberikan kemudahan bagi para konsumen dalam memilih dan membeli produk yang sesuai dengan selera 

dan kebutuhan yang pada akhirnya mereka akan melakukan keputusan untuk membeli. 

Ada beberapa tahapan yang harus dilalui konsumen sebelum melakukan pembelian. Langkah-langkah 

dalam proses pengambilan keputusan adalah pengenalan masalah, eksplorasi informasi, evaluasi alternatif, 
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keputusan pembelian, dan tindakan pasca pembelian. Proses pertama adalah pengenalan masalah, ketika 

konsumen  merasakan  keinginan  untuk  memperoleh  properti  atau    sesuatu  untuk  memenuhi  kebutuhan 

mereka. Selanjutnya konsumen ingin mencari dan mengumpulkan informasi mengenai produk yang 

diinginkan.Setelah mendapatkan informasi yang cukup, konsumen mulai membandingkannya dengan produk 

sejenis lainnya untuk mendapatkan penggantinya. Ini disebut   evaluasi alternatif. Dalam evaluasi alternatif 

ini, konsumen akan memutuskan apakah akan membeli atau tidak. Ketika seorang konsumen membuat 

keputusan pembelian, itu menjadi tindakan akhir pasca pembelian, di mana konsumen merasakan manfaat 

produk dan mempengaruhi apakah akan membeli atau tidak. Keputusan pembelian, menurut Kotler & 

Armstong (2014) merupakan pemikiran dimana individu mengevaluasi berbagai pilihan dan memutuskan 

pilihan pada suatu produk, atau merupakan tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana 

konsumen benar-benar membeli. Dalam artian lain keputusan pembelia dapat didefinisikan sebagai sebuah 

pilihan dari dua tahu lebih alternatif pilihan (Schiffman & Kanuk, 2014). Keputusan pembelian akan dapat 

terjadi d saat konsumen sudah benar-benar akan membeli produk, konsumen cenderung melihat produk dari 

segi kemasan merek dan kualitas dari suatu produk. 

Salah satu persaingan    bisnis   saat   ini    yaitu industri sektor makanan pokok,    di   mana   setiap 

pelaku  bisnis    dituntut    untuk    dapat    memenuhi    keinginan    konsumen  dengan  menciptakan  produk 

yang mempunyai keunggulan dan menciptakan produk yang berbeda dengan pesaing, salah satunya yaitu 

bahan makanan pokok beras, menurut obsesrvasi yang dilakukan peneliti salah satu beras yang cukup laku di 

masyarakat  Kecamatan  Besuki  Kabupaten  Situbondo,  Beras  Sultan  merupakan  produk  beras  dari  UD. 

Gotong Royong Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo. Perusahaan ini didirikan oleh Bapak Aryono pada 

tahun 2007 yang berlokasi di Desa Gunung Malang Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo. Masyarakat 

Kecamatan  Besuki  Kabupaten  Situbondo  pada  umumnya  mengkonsumsi  beras  berebada-beda  namun 

peneliti tertarik dengan Beras Sultan karena, dengan desain kemasan yang sederhana Beras Sultan masih 

mampu bersaing dengan kompetitor lainnya, lokasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu Toko Pojok yang 

terelak di Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo, Toko Pojok merupakan salah satu usaha yang bergerak 

dalam perdagangan bahan makanan pokok masyarakat, salah satunya yaitu beras, beras yang dijual di Toko 

Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo diantaranya 
 

 
Tabel 1 

Macam-Macam Beras Yang Jual Di Toko Pojok 
 

No Merek Bentuk Kemasan 

1. Beras Sultan 5 kg 

2. Beras Pensil 5 kg 

3. Beras Mon Mon 5 kg 

4. Beras Matahari 5 kg 

Sumber : Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo, 2022 
 
 

Berdasarkan data pada tabel 1 dapat dilihat bahwa macam-macam beras yang jual oleh Toko Pojok 

Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo yaitu di antaranya beras Sultan, beras Pensil, beras Mon Mon dan 

beras Matahari, seluruh beras yang jual dalam bentuk kemasan 5 kg. peneliti tertarik pada produk beras 

Sultan karena desain kemasan yang sederhana, Beras Sultan masih mampu bersaing dengan kompetitor 

lainnya, dalam bebrapa bulan terakhir Beras Sultan mengalami peningkatan dalam jumlah penjualan pada 

Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo, dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 1 Data Penjualan Beras Sultan Toko Pojok Kecamatan Besuki Tahun 2022 

Sumber : Data diolah, Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo 2022. 
 
 

Berdasarkan data pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa jumlah penjulan beras Sultan pada Toko Pojok 

Kecamatan Besuki pada tahun 2022 mengalami fluktuasi penjualan, pada bulan Februari mengalami 

peningkatan dari bulan sebelumnya, namun pada bulan maret mengalami penurunan, hal ini dapat terjadi 

karena perubahan perilaku konsumen yang dapat berubah, faktor lainnya dapat terjadi karena dari segi 

kualitas produk beras Sultan yang tersaingi oleh kompetitor. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

dan menganalisa pengaruh kemasan, merek dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian beras Sultan 

pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. 
 
 
 
 

Desain Penelitian 

METODE 

Desain penelitian adalah desain mengenai keseluruhan proses yang diperlukan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan penelitian, serta suatu usulan untuk memecahkan masalah dan merupakan rencana kegiatan 

yang dibuat peneliti untuk memecahkan masalah, Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang 

telah dipaparkan,   jenis penelitian ini merupakan penelitian penjelasan (explanatory research) yang 

menjelaskan hubungan antara variabel–variabel yang diajukan dalam penelitian serta  pengaruh variabel 

bebas  terhadap  variabel  terikat,  dan  menguji  hipotesis  yang  diujikan.  Penelitian  ini  menggunakan  alat 

analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS sebagai alat penelitian untuk mengukur pengaruh 

kemasan,  merek,  dan  kualitas  produk  terhadap  keputusan  pembelian  beras  Sultan  pada  Toko  Pojok 

Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. 
 

 
Populasi, Sampel, Sampling 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen/pelanggan yang pernah membeli produk 

beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo tersebut yang jumlahnya banyak, 
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maka dilakukan pengambilan sampel untuk penelitian ini. Sampel berjumlah 75 responden dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. 
 

 
Alat Analisis Data 

Analisis linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua variabel atau lebih variabel independen 

(X1, X2,....Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen apakah masing-masing berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio,    jika menggunakan skala selain yang 

disebutkan maka tidak dapat melakukan perhitungan. Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut 

(Sugiyono, 2012) : Y = a + b1X1+ b2X2 +    b3X3 +e 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 
 

Variabel R tabel 5% (75) R Hitung Signifikasi Keterangan 

Kemasan (X1)     

X1.1 0,188 0,867 0,000 Valid 

X1.2 0,188 0,880 0,000 Valid 

X1.3 0,188 0,855 0,000 Valid 

Merek (X2)     

X2.1 0,188 0,705 0,000 Valid 

X2.2 0,188 0,823 0,000 Valid 

X2.3 0,188 0,841 0,000 Valid 

X2.4 0,188 0,816 0,000 Valid 

Kualitas Produk (X3)     

X3.1 0,188 0,614 0,000 Valid 

X3.2 0,188 0,793 0,000 Valid 

X3.3 0,188 0,832 0,000 Valid 

X3.4 0,188 0,770 0,000 Valid 

Keputusan Pembelian (Y)     

Y1.1 0,188 0,832 0,000 Valid 

Y1.2 0,188 0,816 0,000 Valid 

Y1.3 0,188 0,785 0,000 Valid 

Y1.4 0,188 0,828 0,000 Valid 

Sumber: Data Primer yang Diolah, April 2022 
 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa semua variabel, dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 

valid, maka hasil pada uji validitas dapat ditarik kesimpulan bahwa semua data dinyatakan valid ataupun sah 

karena t-hitung lebih besar dari t-tabel dan signifikansi kurang dari 0,05. 
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Tabel 3 Hasil Uji Reabilitas 
 

Variabel Cronbach Alpa Reabilitas Keterangan 

Kemasan (X1) 0,60 0,852 Reabilitas diterima 

Merek (X2) 0,60 0,815 Reabilitas diterima 

Kualitas Produk (X3) 0,60 0,800 Reabilitas diterima 

Keputusan Pembelian (Y) 0,60 0,820 Reabilitas diterima 

Sumber: Data Primer diolah, April 2022.    

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari hasil SPSS semua variabel hasil dari uji reabilitas menunjukkan jumlah 

nilai lebih dari 0,60 maka dikatakan reliabel atau konsisten. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wiranata 2014, 

jika nilai Cronbach’s Alpa > 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan reliabel atau konsisten. 

. 

. Tabel 4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
Collinearity Statistics 

 

Model  B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.536 2.397  1.475 .145   

 Kemasan 0.302 .074 .270 4.099 0.000 0.601 1.665 

 Merek 0.273 .094 .205 2.914 0.005 0.527 1.898 

Kualitas 

Produk 

 

0.606 .083 .553 7.262 0.000 0.450 2.223 

Sumber: Data Primer yang diolah, April 2022. 
 

 
Berdasarkan tabel 4 diatas menghasilkan persamaan regresi yaitu Y= 3,536 + 0.302X1 + 0,273X2 + 0,606X3 

+ e. Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a = Kostanta Sebesar 3,536 menyatakan bahwa variabel kemasan, merek dan kualitas produk dinilai konstan, 

maka keputusan pembelian beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo akan 

berpengaruh  positif  sebesar  3,536.  Variabel  kemasan  (X1)  memiliki  arah  koefisien  positif  terhadap 

keputusan pembelian (Y) dengan nilai 0,302. Artinya setiap penambahan variabel kemasan sebesar 1, maka 

kemasan akan mengalami peningkatan sebesar 0,302. Hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatkan 

kemasan yang baik pada produk beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo 

akan meningkatkan keputusan pembelian. Variabel merek (X2) memiliki arah koefisien positif terhadap 

keputusan pembelian (Y) dengan nilai 0,273. Artinya setiap penambahan variabel merek sebesar 1, maka 

merek akan mengalami peningkatan sebesar 0,273. Hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatkan merek 

yang baik pada produk beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo akan 

meningkatkan keputusan pembelian. Variabel kualitas produk (X3) memiliki arah koefisien positif terhadap 

keputusan pembelian (Y) dengan nilai 0,606. Artinya setiap penambahan variabel kualitas produk sebesar 1, 

maka kualitas produk akan mengalami peningkatan sebesar 0,606. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

meningkatkan kualitas produk yang baik pada produk beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki 

Kabupaten Situbondo akan meningkatkan keputusan pembelian. 
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Gambar 2 Hasil Uji Normalitas 
 

 
Pada salah satu uji yang dilakukan yaitu uji normalitas dimana pada Gambar 2 yaitu pada hasil uji normalitas 

p-plot memperoleh hasil dalam artian menunjukkan bahwa titik-titik dilihat tidak menumpuk pada satu 

tempat dan menyebar sepanjang garis diagonal, hal ini dapat ditarik kesimpulan bahawa hasil pada uji 

normalitas menunjukkan data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
 

 
Tabel 5. Hasil Multikolonieritas 

 

Variabel Tolerence VIF Keterangan 

Kemasan (X1) 0.601 1.665 Tidak Ada Multikolonieritas 

Merek (X2) 0.527 1.898 Tidak Ada Multikolonieritas 

Kualitas Produk (X3) 0.450 2.223 Tidak Ada Multikolonieritas 

Sumber: Data primer Diolah yang diolah, April 2022. 
 
 

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance lebih 

dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Sedangkan menurut Ghozali (2013) nilai cutoff yang umum dipakai 

untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance kurang dari 10 atau sama dengan nilai 

VIF lebih dari 0,1. Kesimpulannya adalah bahwa tidak terjadi multikolonieritas. 
 

 
 

Gambar 3 Hasil Uji Heterokedastisitas 
 

 
Gambar 3 menggambarkan bahwa tidak terdapat pola yang teratur pada sebaran titik-titik data, seperti 

mengembang kemudian menyempit atau berbanding terbalik menyempit kemudian melebarkan titik-titik 

data yang tersebar di atas dan di bawah atau sekitar nol, menunjukkan bahwa hasilnya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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 Tabel 6 Hasil Uji t  

Variabel t hitung Signifikasi 

Kemasan (X1) 4.099 0.000 

Merek (X2) 2.914 0.005 

Kualitas Produk (X3) 7.262 0.000 

Sumber: Data Primer yang diolah, April 2022 
 
 

Berdasarkan tabel 6 diatas hasil uji t dapat dijelaskan sebagai Berikut: 

H1 : Apakah kemasan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian beras Sultan pada Toko Pojok 

Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. Dari hasil uji t menunjukkan bahwa t hitung sebesar 4.099 dari 

variabel kemasan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (= 5%) maka Ho ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga dapat diartikan bahwa variabel kemasan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. 

H2 : Apakah merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian beras Sultan pada Toko Pojok 

Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. Dari hasil uji t menunjukkan bahwa t hitung sebesar 2.914 dari 

variabel merek memiliki nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 (= 5%) maka Ho ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga dapat diartikan bahwa variabel merek berpengaruh signifikan keputusan pembelian beras Sultan 

pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. 

H3 : Apakah kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian beras Sultan pada Toko 

Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. Dari hasil uji t menunjukkan bahwa t hitung sebesar 7.262 

dari variabel kualitas produk memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (= 5%) maka Ho ditolak dan 

H1 diterima. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh signifikan keputusan 

pembelian beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. 
 

 

Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi Berganda R2
 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 0.903a
 0.815 0.807 1.58971 1.206 

Sumber: Data Primer yang diolah, April 2022 
 

 
Berdasarkan hasil analisis yang bisa dilihat pada tabel 7 diperoleh hasil koefisien determinasi berganda (R2) 

sebesar 0,807, hal ini berarti 80,7% perubahan keputusan pembelian dipengaruhi oleh variabel kemasan, 

merek dan kualitas produk sedangkan sisanya sebesar 19,3% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam persamaan regresi yang dibuat. 

Hipotesis pertama yang telah dipaparkan bahwa kemasan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. dibuktikan dengan t 

hitung sebesar 4.099 dari variabel kemasan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (= 5%) maka Ho 

ditolak dan H1 diterima. Kemasan    yang diterapkan oleh produk beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan 

Besuki Kabupaten Situbondo yaitu pertama desain kemasan beras Sultan yang menarik, sehingga konsumen 

memiliki keinginan untuk membeli produk, kedua ukuran kemasan beras Sultan yang bervariasi dari lima 

kilogram hingga duaratus kilogram, hal ini membuat para konsumen lebih mudah untuk memilih beras yang 

dibeli sesuai dengan keinginan dan kebutuhan, dan ketiga kemasan beras Sultan simple dan praktis, sehingga 

lebih mudah dibawa. Dapat ditarik kesimpulan bahwa desain kemasan beras Sultan yang menarik, ukuran 

kemasan beras Sultan yang bervariasi dan kemasan beras Sultan simple dan praktis. 
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Hipotesis kedua yang telah dipaparkan bahwa merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. Dibuktikan dengan t hitung sebesar 

2.914 dari variabel merek memiliki nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 (= 5%) maka Ho ditolak dan H1 

diterima. Merek yang ada pada produk beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten 

Situbondo yaitu pertama produk beras Sultan mudah dikenali oleh konsumennya baik dari segi kemasan 

maupun dari fisik produk, kedua produk beras Sultan selalu diingat oleh konsumen karena bentuk dan rasa 

dari berasnya, ketiga reputasi produk beras Sultan yang baik di benak konsumen, dan keempat produk beras 

Sultan mampu mengikuti perkembangan jaman, baik dengan mengikuti trend dari kemasan maupun 

menyesuaikan harga produk degan pasaran. Dapat ditarik kesimpulan bahwa produk beras Sultan Mudah 

dikenali konsumen, produk beras Sultan selalu diingat oleh konsumen, reputasi Produk beras Sultan yang 

baik di benak konsumen, dan produk beras Sultan mampu mengikuti perkembangan jaman. 

Hipotesis ketiga yang telah dipaparkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. dibuktikan dengan t 

hitung sebesar 7.262 dari variabel kualitas produk memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (= 5%) 

maka Ho ditolak dan H1 diterima. Kualitas produkyang diterapkan oleh produk beras Sultan pada Toko 

Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo yaitu pertama rasa produk beras Sultan di sukai konsumen, 

kedua daya tahan Produk beras Sultan yang lama, ketiga kebersihan Produk beras Sultan yang terjamin, dan 

keempat bahan baku Produk beras Sultan terjamin. Dapat ditarik kesimpulan bahwa rasa produk beras Sultan 

di  sukai konsumen,  daya tahan Produk  beras  Sultan  yang lama,  kebersihan Produk  beras  Sultan  yang 

terjamin dan bahan baku Produk beras Sultan terjamin. 
 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa kemasan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten 

Situbondo, hasil temuan ini berarti semakin baik beras Sultan yang ada pada Toko Pojok Kecamatan Besuki 

Kabupaten Situbondo dalam mengemas produk, maka akan semakin tinggi tingkat keputusan pembelian 

konsumen dalam membeli produk beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. 

Merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan 

Besuki Kabupaten Situbondo, hasil temuan ini berarti semakin baik beras Sultan yang ada pada Toko Pojok 

Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo dalam memanfatkan merek yang dimiliki, maka akan semakin 

tinggi tingkat keputusan pembelian konsumen dalam membeli produk beras Sultan pada Toko Pojok 

Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo, hasil temuan ini berarti 

semakin baik beras Sultan yang ada pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo dalam 

meningkatkan kualtas produk yang ada saat ini, maka akan semakin tinggi tingkat keputusan pembelian 

konsumen dalam membeli produk beras Sultan pada Toko Pojok Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. 
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